
BAB V

HASIL DESAIN DAN PEMBAHASAN

6.1 Umum

Dalam penuiisan tugas akhir ini diiakukan analisis linear atau analisis orde
pertama Analisis diiakukan pada kolom slender prategang dengan dimensi 400 mm x
400 mm yang d.anggap landing dengan n,la, kelangsingan kWr -31. Dengan
metode pembesaran momen pada analisis orde pertama diperoleh nilai faktor
pembesar baik untuk portal yang dipengaruhi gava lareral 6, maupun portal yang
tidak d,pengaruh, gava lateral <w Nilai tersebut digunakan sebagai faktor pengal,
pada momen sehingga diperoleh momen yang diperbesar M, Dan nilai ini akan

^ir^i-iui-nn setelah dibagi den«an faktor reduksi.diperoleh momen yang diperlukan seteian uiua&i u a

6.2 Hasil Desain

Dari analisis dan desa.n perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan
metode-metode d, atas terhadap konfiguras, materiai, dimensi dan beban-beban yang
bekerja pada struktur portal yang ditinjau serta dengan iangkah dan teknik
perhttungan yang telah dturaikan pada bab-bab sebelumnva, dapat dtketahu, hasil
akhir yang tertera pada tabel berikut ini.



Tabel 5.1 Hasil analisis untuk kolom 2 slender prategang
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Mc 210,428 kNm 386,3S4 kNm

15 Pn yang diperlukan 2182,643 kN 1904,551 kN

16 Mn yang diperlukan 300,611 kNm 551,977 kNm

17 e yang diperlukan 138 mm 290 mm

18 A Ps = Aps 493,5 mm2 493,5 mm2

19 Ch 220 mm 220 mm

20 8 0,762 0,762

2J ab 167,64 mm 167,64 mm

22 Qnb 2336,902 kN 2336,902 kN

23 T'snb 304,176 kN 304,176 kN

24 7"snb 707,948 kN 707,948 kN

25

~26~

Pnb 1324,778 kN 1324,778 kN

M„b 271,501 kN 271,501 kN
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-
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-
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-

33|Pn 2210,314 kN
-
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321,294 kNm

i 45 mm

Tabel 5.2 Hash anahsis diagram interaksi P-M kolom beton prategang
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Tabel 5.3 Hassil anahsis diagram interaksi P-M kolom beton bertulang biasa
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6.3 Pembahasan

Pembahasari mi didasarkan pada hasil yang didapat dari perencanaan kolom 6

akibat adanva be'bar, umaksial serta perilaku kolom terhadap momen yang terjadi.
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6.3.1 Eksentrisitas, beban dan momen pada kolom

Sistem 'prategang penuh diterapkan pada perencanaan struktur kolom yang

diingmkan tidak terjadi tegangan tank pada beton. Adanya kemungkman terjadi gaya

bolak-balrk pada struktur dan mencegah kekeliruan penempatan tendon, maka

penempatan tendon terietak di dua sisi yaitu tank dan tekan dengan jumlah, mutu dan

diameter yang sama.

Pada prinsipnya, pembenan prategang pada penampang dan suatu kolom

ditujukan untuk menmgkatkan tampang efektif dan beton tersebut, sehingga luasan

beton yang aktif dalam menahan gaya aksial tekan menjadi lebih besar. Dengan

luasan efektif yang besar tetapi hasil akhir gaya aksial tekan yang dapat ditahan (Pn)

kecil karena adanya pengurangan gaya akibat tendon bagian tekan.

Dalam contoli perbandingan diagram interaksi kolom, terlihat bahwa kolom

dengan ukuran 400 x 400 mm, untuk kolom beton bertulang pada kondisi balance

garis netral cb = 210 nm tetapi dengan sistem prategang dapat menaikkan garis netral

cb menjadi 220 mm. Hal ini disebabkan karena pada beton bertulang untuk

menentukan garis netral cb tanpa memperhitungkan gaya internal pada baja tetapi

hanya didasarkan terhadap keadaan beton pada saat hancur dan baja saat luluh,

sementara pada beton prategang untuk menentukan garis netral cb dipengaruhi adanya

penambahan nilai regangan pada tendon akibat adanya efek prategang, sehingga

digunakan sistem trial and error sampai mendapatkan momen maksimal. Nilai c ini

mengakibatkan kemampuan desak beton (Cc) pada kolom beton prategang menjadi

lebih besar.
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Pada kolom beton bertulang lebih eiektif apabila menerima beban sentns

karena tulangan pada bagian desak ikttt membantu beton dalam menahan desak.
sehingga meugakibatkan kemampuan menahan gaya desak beton bertambali.
Sementara kolom beton prategang yang menerima beban sentns tidak elektit karena
adanya tegangan pada tendon bagian desak yang justru akan menjadi seperti beban
aksial pada bagian desak beton yang berarti mengurangi kemampuan beton dalam
menahan desak. Oleh sebab itu, untuk kolom beton prategang beban aksial tekan
vang dapat ditahan Pn =5102,22 kN lebih kecil dibandmgkan kolom beton bertulang

p„ = 5936,40 kN.

Kolom beton prategang lebih efektif apabila menerima beban eksentris karena

adanya tegangan internal pada tendon sehingga kapasitas momen akan bertambah.
Sementara untuk kolom beton bertulang tidak efektif karena tegangan pada tulangan

bagian desak justru akan mengurangi kapasitas momen. Oleh sebab itu, pada kondisi
beban eksentris, nilai momen untuk kolom beton prategang Mn =261,77 kN-m lebih

besar danpada kolom beton bertulang Mn =72,37 kN-m.

Efek tegangan pada tendon seperti terlihat dalam persamaan 3.12 yang

mengandung dua faktor yang lam dan beton bertulang yaitu faktor spc dan sCe. Nilai
regangan desak beton ^ yang dirumuskan pada persamaan tersebut justru

mempunyai tanda negatif untuk bagian desak. Dengan nilai £Pe dan ccc akan

menaikkan regangan pada tendon dibandingkan beton bertulang.
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taw,., O.HVA.. ini -nenunjuton „,ia, mom... >»* ^h *- dan M„ max,

dUm-katkan men*. 0,8 „nn,k sengkang to pada komponen strnktur prategang in,
berbeda Uettka dtletakkan pada boon bertnlang yang niiainy, 0,8 dan M„ max tetap
teriadi pada keadaan balance

6.3.2 Pengaruh kelangsingan uari kolom beton prategang
Secara umum, penggtmaan ststem beton prategang pada kolom akan

defleks, aktba. beban yang ,e„adi. Dengan gava prategang .tegangan interna,), maka
tekttk yang teriad, dapa, berknrang d,band,ngkan kolom beton bertnlang. N«.i «**
,„, berpengarnh terhadap tas.o kelangsingan kolon, yang lertad, Semaku, besar n,.a,
tekttk vasto kelangsmgan .tnga akan sentak,,, besar. Pada beton prategang. kolom
akan nrentungkinkan m,u,k membentnk kolon, yang lebih langs.ng, « oerartt rasto
kelangsmgannya mampt, lebih tinggi dari kolom beton bertulang.

6.3.3 Analisis dan desain kolom prategang

Dan anahsis dan desatn pada kolom slender prategang ini. persyaratan yang
narns dtpenttht adalah kapasttas kolom P. dan eksentnsitas ehams bern.la, ntendekat,
dengan P. dan eksentrisitas eyang d.perlnkan Sementara persyaratan yang d.paka,
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Mharus lebih besar dan momen M„ vang
,uiahh kapasitas momen M, nam*untuk momen adaum m\

dipetUikai, kotom 6dan (0 ek5enlns,ta5 dan
^ yang

— - -'":::::; ;::l0tom-or dan mtenor pada
le„a,„u,„ pada persamam ,. ^ ^ da„

-;rt kelangsmgannya lebin un~s

nrr*-——— -
sehingga t.dak memennn, persyaratan. ^

Se,e,ab metal* proses permtungan pad. V»P»»
j•„,*- denean dengan mlat P», , ,0 vang memenuh, persyaratan dtata, dent,

kolom 6 dan 10 yang _ l>ada perencanaan
,K, p-„8->643kN dane=H5mm =e=l-«. •2210,314 kK =l>„- -'-• 400 mm x400 mm dengan hma strand

tetsebu, d,„as,,kan nkttran penampang kolon, • ^
t„J„hkaWa,2TOKd,ameter12ammpadamas,ng«—-
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